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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Kemajuan suatu bangsa terletak pada karakter yang dimiliki bangsa
tersebut. Karakter merupakan hal yang sangat penting dan mendasar.
Karakter adalah mustika hidup yang membedakan antara manusia dengan
hewan. Manusia yang tidak berkarakter dikatakan sebagai manusia yang
sudah melampui batas Orang yang berkarakter kuat dan baik secara
individual dan sosial ialah yang memiliki akhlak, moral dan budi pekerti
yangnbaik..

Persoalan karakter menjadi bahan pemikiran sekaligus keprihatinan
bersama karena masyarakat Indonesia saat ini sedang mengalami Krisis
karakter. Krisis ini ditandai dengan marak yantindakan kriminalitas, seperti
tawuran antarnpelajar, meningkatnyanpergaulan bebas,nmaraknya angka
kekerasannanak-anak dan remaja,npelecehan seksual,nmaraknya geng motor,
pencurian, perampokan dan begal yang seringkali menjurus pada tindakan
kekerasan yangnmeresahkan masyarakat,nkorupsi mewabah dan merajalela
dan merambah pada semua sektor kehidupan masyarakat, bahkan
menjerumusnpada tindakan pembunuhan.nFenomena tersebut jelas telah
mencorengncitra pelajar dan lembaga pendidikan,nkarena banyak orang yang
berpandangan atau mempunyai prespektif bahwa kondisi demikian berawal

pada apa yang kemudian dihasilkan oleh dunia pendidikan..

Ylihat Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya pada lembaga
Pendidikan (Cet.ll; Jakarta: Kencana, 2012), h. 1



Atasnkondisi demikian, semuanpihak sepakat mengatasinpersoalan
kemorosotannpada dimensi karakter ini.nSebenarnya, persoalannkarakter atau
moral tidaknsepenuhnya terabaikan olehnlembaga pendidikan.nAkan tetapi,
fenomena yang terjadinmenunjukkan bahwa adankegagalan pada institusi
pendidikannuntuk menumbuhkan manusianindonesia yang berkarakterndan
berakhlaknmulia..

.Halnini karena pelajaran di sekolahntentang pengetahuan agamandan
moral  hanyandiserahkan pada guru agama sajanMateri  yang
diajarkanntentang akhlak cenderung terfokusnpada aspek kognitifnsaja,
sedangkannaspek afektif dan psikomotoriknsangat minim.mUntuk itu,
kondisi dannfakta kemorosotan akhlak yang terjadinmenegaskan bahwa pada
guru yangnmengajar mata pelajarannapapun harus memilikinperhatian dan
menekankannpentingnya implementasi nilai-nilainpendidikan karakter pada
pesertandidik..

Karakternpositif =~ seseorang  akannmengangkat  status  pada
derajatnyang tinggi dan mulia bagi dirinya.nKemulian seseorang
terletaknpada karakternya.nAristoteles melihat karakternsebagai kemampuan
melakukanntindakan yang baik dan bermoral ,nPsikolog Frank
Pittmannyang dikutip Zubaedinmengamati  bahwankestabilan  hidup
bergantung pada karaktern.’.

Penjelasanntersebut ~ mengindikasikan ~ bahwankarakter ~ pada

?lihat Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya pada
lembaga Pendidikan (Cet.Il; Jakarta: Kencana, 2012), h. 6.



hakikatnyanmengarah pada kejiwaan yangnberimplikasi padantingkah
laku.nMenurut ajaran Islam,npembinaan karakter kepadangenerasi muda
sangatmpenting, agar terciptamgenerasi yang memiliki pengetahuanndengan
perilaku yangnbaik atau Islam menyebutnyanakhlag al- karimah.nRemaja
diharapkan memberikannyang terbaik bagi bangsa dan negara.nPendidikan
dan pembinaannkepada generasi muda merupakanntanggung jawab semua
lapisan  masyarakat,nlingkungan keluarga, masyarakat sosial,ndan
masyarakat sekolah.blingkungan keluarga, orang tua mempunyainperanan
yang penting untuknnmemperbaiki perilaku generasi penerusnbangsa,
khususnya putera-puteri mereka.nPada lingkungan sosial masyarakatnjuga
mempunyai andil pada pembinaannakhlak peserta didik,nsedangkan pada
lingkungan sekolah  semuankomponen sekolah khususnyanguru sebagai
pendidiknmempunyai tugasnumtuk membina akhlak pesertandidik.nPara
remaja nantinya memegangnmasa depan bangsa,njika mereka mempunyai
perilakunyang baik maka akannmeraih kejayaan di masa yang akanndatang,
namunnsebaliknya jika merekanmempunyai perilaku yang buruk,nmasa
depan bangsa akan mengalaminkehancuran dan jauh pada apa yangndiidam-
idamkan oleh bangsa tercintaini,nsebagaimana firman Allah swt.npada QS.
al-Rum/30:41
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Artinya:
Telahnnampak kerusakan dindarat dan di laut disebabkannkarena

perbuatan tangannmanusia supaya Allah swtnmerasakan kepada
merekansebahagian (akibat) perbuatannmereka, agar merekankembali



(ke jalannyangbenar).>.

Dalilntersebut menjadi inspirasi bagi semuanpendidik agar mampu
membinabpeserta didik secara intensifnsehingga dapat melahirkannperilaku
yang baik,ncakap, mandiri, bertanggung jawab,mberakhlak mulia serta
mampubmengendalikan diri pada kehidupannyansehari-hari.nSebagaimana
fungsi danntujuan Pendidikan Nasional yang terdapatnpada Undang-Undang
RI Nomorn20 Tahun 2003 tentangmsisdiknas Bab 2 pasal 3,nyaitu:.

PendidikannNasional berfungsi mengembangkannkemampuan dan
membentuknwatak serta peradaban bangsanyang bermartabat untuk
mencerdaskannkehidupan bangsa, bertujuannuntuk berkembangnya
potensinpeserta didik agar menjadi manusianyang beriman dan
bertakwankepada Tuhan yang maha esa,nberakhlak mulia, sehat,
berilmu,ncakap, kreatif, mandiri,ndan menjadi warga negaranyang
demokratisnserta bertanggung jawab.”.

Untuknmewujudkan hal tersebut,nupaya yang tepat untuk mengubah
perilakunpeserta didik agar menjadi pribadinyang kuat dan unggulnadalah
melalui jalurnpendidikan, karena pendidikannsangat mempunyai artinyang
sangat pentingnbagi kehidupan manusia di dunianyang sesaat ini.nPendidikan
juga diakuinsebagai kekuatan yang jugandapat membantu manusianmencapai
kemegahan dannkemajuan sebuah peradaban.nSelain itu,npendidikan juga
dapatnmemberikan bekal kepadanmanusia untuk menyongsongnhari esok

yang ebihncerah dan lebih lebihnmanusiawi.”.

Sudirmannyang dikutip Ramayulisnmengemukakan bahwanpendidikan

®Kementrian Agama RI, Al-Kami/ Alquran dan terjemahnya (Jakarta: Darus Sunnah, 2002),
h. 408.
4Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Cet.l; Jogjakarta: laksana, 2012), h.15.
%lihat Abd. Rahman Getteng, Tantangan Pendidikan Islam pada Menghadapi Era
Teknologi dan Globalisasi pada /entera Edisi Perdana (Ujung Pandang, Fakultas Tarbiyah IAIN
Alauddin Makassar). h.8



berartinbimbingan  atau  pertolongan yangndiberikan dengan sengaja
terhadap pesertandidik. oleh orang dewasanagar ia menjadi dewasa.nPada
perkembangan selanjutnya..

Pendidikannberarti usaha yang dijalankannseseorang agar ia menjadi
dewasanatau mencapai tingkat hidup dannpenghidupan yang lebih
tinggi..®nPendidikan berarti usaha yang dilakukannuntuk mendewasakan
manusianuntuk hal ini adalah pendidikan karakter. Pendidikan karakter
bukanlah prosesnmenghapal materi ujian dannteknik-teknik cara bagaimana
menjawabnya. Pendidikan karakter memerlukannperencanaan, pembiasaan
sertanpelaksanaan. Pembiasaan berbuat baik,npembiasaan berlaku jujur, tidak
be, tidak bersikap malas. Pendidikan karakter tidak terbentuknsecara instan,
tetapi harusndilatih secara serius dannproporsional.”.

Nabinmemerintahkan orang tuanuntuk menyuruh anaknyanshalat
sejak usia 7ntahun dan memukulnya sampainusia 10 tahun jika belum
melakukannibadah shalat..

Hadisnyang menindikasikan tentangnpersoalan tersebutnadalah
sebagainberikut:
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RasulullahnMuhammad  saw., bersabdan“perintahkanlah  anak-

anakmu shalatnsejak usia 7 tahun dan jikanbelum melakukan

6Ramayulis, I/mu Pendidikan Isiam( Cet, IX; Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h. 13.
"Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Imp/ementasinya (Cet. |; Bandung:
Alfabeta, 2012),h. 29.



shalatnsampai usia 10 tahunnaka pukullah’’.(HR. Abu Daud).?.

Berdasarkannhadis di atas, dapat dipahaminbahwa kepribadian anak
dapatnditumbuhkan melalui pembiasaan danntidak terbentuk secara instan.
Durkheimndikutip Suddin Baninmengatakan pendidikan moralnbukan hanya
tanggungnjawab orang tua Saja,ntetapi peran sekolah jugansangat besar.’
Namun tidakndipungkiri bahwa keluarga merupakanndasar pembentukan
karakternanak sehingga melahirkan perilaku yang mulia.bOrang tua tidak
dapat memikulntanggung jawab pendidikan anaknya,norang tua memiliki
keterbatasannketika mendidik anaknya,nsehingga mereka menyerahkan
anaknyankepada guru yang ada di sekolah.nOrang tua percaya bahwa guru
dapatnmemberikan pendidikan yang baiknuntuk anaknya..

Gurunmerupakan orang tua keduanbagi peserta didik.nGuru adalah
pendidiknyang berperan sebagai modelnpembentuk karakter.nKehadiran,
sikap, pemikiran,nnilai-nilai, keprihatinan, komitmenndan visi yang
dimilikinyanmerupakan dimensi penting Yyangnsecara tidak langsung
mengajarkannnilai  yang membentuk Kkarakternpeserta didik.nSebagai
pendidik karakter,nguru wajib membekali pesertandidik dengan nilai-nilai
kehidupannpositif yang bersguna bagi pesertandidik pada saat ini dannmasa
mendatang.nGuru yang baik akan membawansebuah perubahan kearahnyang
lebih  baik,nmembuat peserta didik cerdas,nmampu memahami dan

menyelesaikannpermasalahan yang dihadapi dannyang terpenting dapat

®Imam al-Hafid Abi Daud Sulaiman Ibn al- Asy’as al- Azadi, Sunan Abi Daud, Juz
I(Beirut libanon : Dar Ibm Hizam 1998 M/1419H), h.84.

%ihat Suddin Bani, Pendidikan Karakter menurut Al- Gazali (Cet. I; Makassar: Alauddin
Pres, 2011), h. 9.



membangunnkarakter positif padandirinya.™°.

Gurundiharapkan menjadi teladannyang baik bagi pesertandidik.
SebagaimananNabi Muhammad SAW.,ntelah menjadi teladan baginumat
Islam, karenanNabi Muhammad SAW.mmemiliki karakter yang
bisandiandalkan dan dicontohnAllah SWT., Berfirman QS.al-Ahzab/33:21
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Artintinya :

Sesungguhnyantelah ada pada (diri) Rasulullahnitu suri teladan

yang baiknbagimu (yaitu) bagi orangnyang mengharap (rahmat)

Allah dann(kedatangan) hari kiamatndan Dia banyaknmenyebut

Allah.

Berdasarkanndalil di atas, guru diharapkannuntuk mengikuti jejak
Rasulullah SAWmdengan keteladanannya.nSelain menyampaikan materi,
diharapkannjuga menjadi guru yang dihargainkarena ilmunya dan ditiru
karenanakhlaknya..

Berdasarkannobservasi penulis yang terkaitntentang implementasi
nilai-nilainpendidikan karakter adalahnbahwa pelaksanaan pendidikan
karakternpada MI Tanwirul Hija Selorejo Bojonegoronbelum sepenuhnya
atau seluruhnyanterimplementasi dengan baik dannmasih ada beberapa
hambatan.nDengan demikian, peserta didik di MI Tanwirul Hija Selorejo
Bojonegoronsebagian sudah memiliki kepribadiannyang baik seperti

melakukannshalat dhuha dan dhuhur berjama’ah di Masjid.mNamun

"Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Muitidimensiona/
(Cet.Il; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 144.



belum seluruhnya,mmasih banyak terdapat sebagian pesertandidik yang
memiliki perilakunyang menyimpang seperti sukanmembantah kepada
guru, suka berbohongnatau tidak jujur, selalu mengganggu
temannyanyang sedang belajar,nrambut panjang, kerapian pesertandidik
masih sangat minim dan bahkannada yang kedapatan mengisap lem
fox.nDengan kata lain, perilaku pesertandidik masih perlunmembutuhkan
pembenahan dan pengembangan..

Penjelasanntersebut  mengindikasikan  bahwankarakter  pada
hakikatnyanmengarah pada kejiwaan yangnberimplikasi pada tingkah
laku.nMenurut ajaran Islam, pembinaannkarakter kepada generasi muda
sangatnpenting, agar tercipta generasi yangnberahlak mulia.nlingkungan
keluarga,norang tua mempunyai peranan  yangnpenting  untuk
memperbaiki perilakungenerasi penerus bangsa,nkhususnya putra-putri
mereka.nPada lingkungannsosial masyarakat juga mempunyainandil pada
pembinaan akhlaknpeserta didik, sedangkan padanlingkungan sekolah
semua komponennsekolah khususnya guru sebagaimpendidik mempunyai
tugas umtuknmembina akhlak pesertadidik.nPara remaja nantinya
memegang masandepan bangsa, jika mereka mempunyainperilaku yang
baik maka akan meraihnkejayaan di masa yang akan datang,mnamun
sebaliknya jika merekanmempunyai perilaku yang buruk,nmasa depan
bangsa akanmengalaminkehancuran dan jauh pada apa yangndiidam-

idamkan oleh bangsa tercintanoleh karena itu dalam penelitian ininpenulis



akan meneliti tentangn“Implementasi NilainPendidikan Karakter Siswa di

MI Tanwirul Hija Selorejo Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro”

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, pokok masalah pada
penelitian ini adalah “ Bagaimana Implementasi Perencanaan Nilai
Pendidikan Karakter Siswa di MI Tanwirul Hija Selorejo Bojonegoro
menjadi beberapa sub masalah sebagaiberikut:.
1. Bagaimana perencanaan nilai pendidikan karakter dalam proses
pembelajaran di MI Tanwirul Hija?
2. Bagaimana impiementasi nilai pendidikannkarakter pada proses
pembelajaran pada siswa di MI Tanwirul Hija ?
3. Bagaimana hasil implementasi nilai pendidikan karakter pada siswa di
MI Tanwirul Hija ?
Padanpenelitian ini dipandang perlu untukmmemberikan batasan-batasan
tertentunsebagai  fokus yang diteliti.nUntuk lebih jelasnya fokusnpenelitian
implementasi  pendidikan karakter yang akan diteliti di Ml Tanwirul Hija

selorejo dipaparkannpada bentuk matriksnsebagai berikut:.



Tabel 1. 1 Matriks Fokus Penelitian

NO. FOKUS PENEIITIAN URAIAN FOKUS
1 | Perencanaan nilai pendidikan Religius
karakter dalam proses Disiplin
Pembelajaran di MI Tanwirul Tekun
Hija Rasa Ingin Tau
Tanggung Jawab
2 | Implementasi nilai pendidikan Religius
karakter dalam proses Disiplin
Pembelajaran di MI Tanwirul Tekun
Hija Rasa Ingin Tau
- Tanggung Jawab
3 | Hasil implementasi -nilai - Kepribadian yang kuat
pendidikan karakter pada siswa di _ o
MI Tanwirul Hija - Moralitas yang tinggi
- Disiplin terhadap tugas

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkannrumusan masalah yangntelah dikemukakan di atas,

makanyang menjadi tujuan penelitian ininadalah sebagai berikut:.

1. Untuk mendeskripsikan perencanaa pendidikan karakter dalam proses
pembelajaran di M1 Tanwirul Hija?.

2. Untuk mendeskripsikan nilai pendidikan karakter dalam proses
kegiatan pembelajaran di M1 Tanwirul Hija?.

3. Untuk mengungkap hasil implementasi nilai pendidikan karakter

siswa di MI Tanwirul Hija?



D. Manfaat Penelitian

Adapunnpeneltian ini diharapkannberguna bagi pihak-pihaknyang

berkepentingan, antara lain:.

1. Manfaat Teoritis

a.

Hasil penelitiannini diharapkan dapat memberikannsumbangan
ilmunpengetahuanndan pendidikan
Hasil penelitian inindiharapkan dapat menjadi bahannreferensi

untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a.

UntuknPimpinan  Madrasah = sebagainbahan pemikiran dan
sekaligusnsebagai sumber informasi untuknpenerapan nilai-nilai
karakternsiswa dan pihak yang terkaitndengannya sekaligus
menambahndan memperluas wawasannpengetahuan tentang
penerapannkarakter nilai-nilai siswandi MI Tanwirul Hija..

Untuk peneliti lain sebagai bahan referensi dan informasi serta
acuan perbandingan untuk penelitian berikutnya yang ada
relevansinya dengan penelitian ini, serta dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi pengembangan studi, khususnya
pendidikan karakter siswa tingkat madrasah..

Bagi siswa dapat digunakan sebagai sauri teladan atau
membiasakan nilai-nilai karakter yang baik dalam kegiatan sehari-

hari.



d. Bagi guru sebagai informasi agar dapat menanampan nilai-nilai
karakter yang baik pada siswa.

e. Bagi penulis untuk menambah wawasan dan mengembangkan
pengetahuan tentang sumber daya manusia sebagai hasil
pengamatan langsung serta penerapan disiplin ilmu yang diperoleh
selama studi di perguruan tinggi khususnya penerpan nilai-nilai

karakter siswa.

E. Penelitian Dahulu dan Orisinilitas Penelitian

Untuk mengantisipasi terjadinya titik tekan objek penelitian yang
sama dengan penelitian terdahulu maka penulis akan mengkaji secara
mendalam pada pokok bahasan atau titik tekan tertentu yang belum pernah
dibahas secara mendalam oleh penelitian dan kajian ilmiah terdahulu
yang berupa buku, artikel, serta jurnal ilmiah. Sehingga penelitian yang
akan penulis lakukan bisa bermanfaat bagi pengembangan teori yang
sudah ada..Penelusuran penelitian dan kajian-kajian ilmiah terdahulu
menggunakan cara studi kepustakaan dalam bentuk mencari atau
mengekspolrasi dari berbagai sumber seperti internet, perpustakaan, dan
soft file tesis dari pemberian teman..

Dari penelusuran tersebut terdapat beberapa hasil penelitian dan
kajian ilmiah terdahulu yang mempunyai hubungan kata kunci dan
beberapa yang lain tidak memiliki hubungan secara khusus dengan

penelitian yang akan dilakukan ini..



Secara garis besar penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian
ini adalah “Implementasi Nilai Pendidikan Karakter Siswa” di MI
Tanwirul Hija Selorejo Baureno Bojonegoro yang menjadi salah satu
bagian dari lembaga pendidikan formal tingkat pertama. Kata kunci
tersebut digunakan sebagai acuan peneliti dalam mengembangkan
penelitian dan kajian ilmiah terdahulu yang juga hampir memiliki
kemiripan dengan penelitian ini..

Berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu, penelitian ini
mengambil lokasi penelitian di MI Tanwirul Hija Desa Selorejo
Kecamatan Baureno Bojonegoro. Penelitian ini memiliki fokus pada
Impletasi pendidikan karakter proses pelajaran dan implikasi karakter
pada kegiatan pembiasaan selama di sekolah secara umum serta lebih
luas sedangkan penelitian sebelumnya membahas Pembentukan Karakter
Berbasis Pembiasaan dan Keteladanan (Studi Atas Madrasah Tsanawiyah
Negeri Yogyakarta 1). Padahal untuk mengembangkan semua aspek
tersebut yaitu Pembentukan Karakter Berbasis Pembiasaan dan
Keteladanan (Studi Atas Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta 1)
Pembentukan Karakter Berbasis Pembiasaan dan Keteladan secara luas
tidak hanya di pendidikan tingkat atas MTs/MA namun dimulai dari
tingkat RA/MI. Sehingga diharapakan dalam penelitian ini peneliti bisa
menemukan data-data yang bisa menggambarakan implementasi

pendidikan karakter siswa MI Tanwirul Hija Selorejo.



Berikut ini adalah isi secara garis besar dari hasil penelitian dan
kajian ilmiah terdahulu yang memiliki persamaan kata kunci namun
memiliki titik tekan yang berbeda dengan penelitian yang akan
dilaksanakan ini:.

a. Tesis Fulan Puspita, NIM. 1320411212. Pembentukan Karakter
BerbasisnPembiasaan dan Keteladanann(Studi Atas Madrasah
Tsanawiyah Negeri Yogyakarta 1),

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter
berbasis pembiasaan di MTsN Yogyakarta | dilakukan dengan
berbagai kegiatan, yaitu: (1) Kegiatan rutin, yang terdiri dari: salam
dan salim, membaca do‘a sebelum dan sesudah pembelajaran, tadarus
bersama di kelas, shalat jama'ah, menghafalal- Quran (khusus kelas
Tahfidz), upacara, piket kelas, dan senam. (2) Kegiatan spontan, seperti
kegiatan PHBI (peringatan tahun baru Islam). (3) Pengkondisian,
yang terdiri dari: kegiatan menata lingkungan fisik dan kegiatan
pengkondisian non fisik. Pembentukan karakter berbasis keteladanan
terbagi menjadi dua: (1) keletadanan disengaja, yang terdiri dari:
keteladanan dalam melaksanakan ibadah, menjaga kebersihan, dan
kedisiplinan, dan (2) keteladanan tidak disengaja, yang terdiri dari:
bersikap ramah, sopan, dan santun. Keberhasilan pembentukan
karakter berbasis pembiasaan dan keteladanan yang dapat melahirkan
karakter, seperti: (1) meningkatkan prestasi akademik dan non

akademik peserta didik, (2) meningkatkan keimanan (religius), (3)



merubah sikap (akhlakul karimah), (4) meningkatkan kegemaran
membaca dan (5) meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan..
. Tesis. Endang Susilowati, NPM 13255140042 Implementasi
Pendidikan Karakter di SMK N Purworejo. Yogyakarta: Program
Pascasarjana, Univerversitas PGRI Yogyakarta, 2015

Hasil penelitian bahwa: (1) Impiementasi pendidikan karakter
dapatdilakukan dengan pembelajaran PPKn, Agama, sholat dzuhur
berjamaah, kegiatan ekstrakurikuler pramuka. (2) Peran kepala
sekolah mengarahkan guru, tenagaadmistrasi, siswa untuk berdisiplin
dan bertanggung jawab. (3) Faktor yang mempengarui implementasi
pendidikan karakter meliputi faktor pendukung dan penghambat.
Faktor pendukung meliputi faktor intern dan ekstern, faktor intern
meliputi peraturan tata tertib sekolah, faktor ekstern hubungan dengan
orang tuasiswa. Sedangkan faktor penghambat pertama sarana dan
prasarana, kedua dana dan pembiayaan, ketiga program pembelajaran,
keempat pembinaan, kelima Kkurang buku penunjang. (4) Kultur
sekolah dilaksanakan dengan membiasakan siswa, guru, tenaga

administrasi saling bersalaman serta menjaga lingkungan..



F. Definisi Istilah

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah penelitian, maka uraian

definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut..

“Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Siswa di MI Tanwirul

Hija Selorejo Baureno Bojonegoro)..

1.

Implementasinmerupakan suatu tindakan ataunpelaksanaan pada
suatunrencana yang sudah disusun secaranmatang dan terperinci..
Nilainadalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia sifatnya ideal, nilai
bukannkonkrit, bukan fakta, Tidak hanyanpersoalan benar dan
salahnyang menuntut pembuktian secaranempirik, melainkan
penghayatannyang dikehendaki dan tidakndikehendaki, dan juga
merupakannsuatu sifat yang melekat padansesuatu (sistem
kepercayaan) yang telah berhubungan dengannsubjek yang
memberi suatunarti (manusia yangnmeyakini)..

Istilah pendidikannkarakter terdapat dua kata yaitu “pendidikan”
dan “karakter”. Untuk mengetahui definisi ataunpengertian pada
pendidikannkarakter, maka penulis akanmterlebih  dahulu
mengemukakan definisi “pendidikan” dan “karakter”. Istilah
pendidikannberasal pada bahasa Yunani yaitun“paedagogi”
artinya bimbingan yang diberikan kepada anak. Kemudian
diterjemahkan kepada bahasa Inggrisndengan “education”
artinyanbimbingan. Padanbahasa Arab diterjemahkan

dengann‘“tarbiyah” yang berarti pendidikan..



4. Siswanadalah Siswa adalah salah satunkomponen manusiawi yang
menempatinposisi sentral dalam proses belajarn mengajar dimana
di dalam prosesmbelajar mengajar, siswa sebagai pihaknyang ingin
meraih  cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin

nmencapainya secara optimal.



